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Menuntut ilmu adalah tagqwa, menyampaikan ilmu adalah ibadah,
mengulang-ulang ilmu adalah zikir, mencari ilmu adalah jihad.
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ikhlas (dalam amalnya).

(Imam Al Ghazali)
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji dan syukur penulis panjatkan
kehadirat Allah SWT atas semua nikmat dan karunia-Nya sehingga
buku ini selesai disusun. Buku yang berjudul “Perkembangan
Peserta Didik” ini merupakan buku sederhana yang bisa dijadikan
sebagai referensi, pegangan atau pedoman bagi dosen, guru dan
mahasiswa sebagai calon guru agar memperoleh pemahaman yang
komprehensif tentang perkembangan peserta didik, yang berguna
bagi upaya mendidik, membimbing, atau memfasilitasi anak dalam
mengembangkan potensi dirinya secara optimal. Pengupasan
materi tentang perkembangan peserta didik yang mendalam
disertai dengan contoh-contoh menjadikan buku ini memiliki fokus
pengembangan yang sangat spesifik, sehingga para pembaca akan
mudah untuk memahami isi yang dimaksud oleh penulis.

Setiap pendidik, apakah itu pendidik formal maupun non
formal pasti berharap agar anaknya dan generasi muda sebagai
penerus bangsa memiliki kecerdasan dan kreativitas serta
keteguhan hati dalam menghadapi masa depan. Oleh sebab itu,
kehadiran buku ini di tengah-tengah para pendidik atau calon
pendidik (calon guru, guru, orang tua, dosen, dan lainnya) dapat
dijadikan sebagai alternatif rujukan dalam rangka memberikan
pendidikan yang sesuai dengan perkembangan anak.

Perkembangan peserta didik merupakan suatu komponen
penting yang harus diketahui seorang guru. Pemahaman guru yang
benar terhadap perkembangan peserta didik akan menuntun guru
membuat desain pembelajaran yang cocok untuk peserta didik.
Desain pembelajaran yang cocok dengan perkembangan peserta
didik akan menghasilkan pembelajaran yang maksimal.
Pembelajaran yang tidak memperhatikan perkembangan peserta
didik akan membuat peserta didik bosan dan fustasi. Jika peserta
didik bosan dan fustasi, para guru juga akan tertular rasa bosan dan
fustasi ketika mengajar. Dasar pikir ini yang menjadikan
pengetahuan tentang perkembangan peserta didik merupakan
salah satu komponen dari kompetensi pedagogik seorang guru.



Mengingat hal di atas sangat penting untuk dipahami oleh
mahasiswa sebagai calon pendidik, maka mata kuliah
perkembangan peserta didik menjadi salah satu mata kuliah yang
diberikan kepada mahasiswa yang mengambil program pendidikan
keguruan. Buku ini ditulis sebagai bahan bacaan awal bagi
mahasiswa yang ingin mempelajari perkembangan peserta didik.
Setelah membaca buku ini pembaca diharapkan memiliki
pengetahuan tentang perkembangan peserta didik.

Isi buku ini tentu masih ada tersedia ruang kosong sebagai
bentuk dari kekurangan atau ketidaklengkapan pengetahuan yang
penulis miliki. Oleh sebab itu, tegur sapa dalam bentuk kritik dan
saran dari para pembaca utamanya pemerhati perkembangan anak
sangat penulis harapkan untuk penyempurnaan buku ini.

Kehadiran buku ini mudah-mudahan dapat memberikan
kontribusi yang bermanfaat bagi pengembangan wawasan
pembaca, khususnya mahasiswa yang akan berjuang dalam bidang
pendidikan. Kepada penerbit Eureka Media Aksara, penulis
mengucapkan terima kasih, atas komitmen dan kepeduliannya
terhadap bidang pendidikan sehingga buku ini bisa terbit. Penulis
juga menyampaikan permohonan maaf atas segala kelemahan-
kelemahan yang dijumpai di dalam buku ini. Mudah-mudahan
saran dan kritik yang diberikan dapat menjadi bahan perbaikan
bagi penulis dan menjadi amal kebaikan di sisi Allah SWT.

Kendari, September 2022

Penulis
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BAB

PERTUMBUHAN DAN
PERKEMBANGAN

A. Pengertian Pertumbuhan

Pertumbuhan dan perkembangan merupakan dua istilah
yang selalu digunakan dalam bidang psikologi, yang senantiasa
digunakan secara bergantian. Keduanya tidak bisa dipisah-
pisah, akan tetapi saling bergantung satu dengan lainnya bahkan
bisa dibedakan untuk maksud lebih memperjelas
penggunaannya. Pertumbuhan berkaitan dengan perubahan
kuantitatif yang menyangkut ukuran dan struktur biologis.
Pertumbuhan adalah perubahan secara fisiologis sebagai hasil
dari proses kematangan fungsi-fungsi fisik yang berlangsung
secara normal pada anak yang sehat dalam perjalanan waktu
tertentu. Hasil pertumbuhan itu berwujud bertambahnya
ukuran-ukuran kuantitatif badan anak, seperti panjang/tinggi,
berat, dan kekuatannya, demikian pula pertumbuhan itu
tampak pada makin sempurnanya syaraf dan perubahan-
perubahan struktur jasmani. Dengan demikian, pertumbuhan
dapat dikatakan sebagai proses perubahan dan kematangan
fisik.

Pertumbuhan dan perkembangan pada dasarnya
merupakan dua peristiwa yang berbeda namun keduanya saling
berkaitan. Pertumbuhan merupakan suatu peningkatan ukuran
tubuh yang dapat diukur dan dihasilkan oleh adanya
pembelahan sel dan sintesis protein. Pertumbuhan berhubungan
dengan perubahan pada kuantitas yang maknanya terjadi
perubahan pada jumlah dan ukuran sel tubuh yang ditunjukkan
dengan adanya peningkatan ukuran dan berat seluruh bagian



BAB

PERIODE DAN TUGAS
PERKEMBANGAN

A. Periode Perkembangan

Tahap perkembangan dapat diartikan sebagai fase atau
periode perjalanan kehidupan anak yang diwarnai dengan ciri
khusus atau pola tingkah laku tertentu. Fase atau periode yang
dimaksudkan pada pembahasan ini adalah tahapan-tahapan
yang terjadi pada perkembangan individu dari masa kecil
sampai dewasa. Fase perkembangan selalu berkaitan erat
dengan periode perkembangan yang mendahuluinya. Hal ini
membuktikan bahwa manusia merupakan kesatuan yang utuh.
Tujuan yang terkandung dalam setiap perkembangan yaitu
menjadi manusia dewasa yang sanggup berdiri sendiri.

Secara umum menurut Papalia, Olds & Feldman
sebagaimana dikutip oleh Dariyo (2007) membagi
perkembangan manusia menjadi sembilan tahapan, yaitu
sebagai berikut.

1. Masa Sebelum Kelahiran (Pranatal)

Masa pranatal atau lebih dikenal dengan masa
sebelum lahir, ditandai dengan proses pembentukan sistem
jaringan dan struktur organ-organ fisik. Pertumbuhan dan
perkembangan dimulai sejak terjadinya pertemuan sel
sperma dengan sel telur yang bakal menjadi calon manusia.
Proses perubahan tersebut berlangsung secara cepat yakni 9
bulan 10 hari atau 42-43 minggu. Pertumbuhan dan
perkembangan janin pada masa pranatal ini sangat
dipengaruhi oleh kondisi ibu dan lingkungannya.

23
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FAKTOR-FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI
PERKEMBANGAN

Aliran-Aliran Psikologi Perkembangan
Proses pertumbuhan dan perkembangan anak seharusnya
sama pada setiap individu, namun pada kenyataannya tidak
semua individu berkembang seperti anak-anak lainnya. Banyak
hal menjadi faktor penyebab perkembangan anak tidak sama
seperti anak lain pada umumnya. Para ahli memiliki beberapa
pendapat mengenai faktor yang mempengaruhi perkembangan.
Berikut ini merupakan aliran-aliran yang dijadikan sebagai
pedoman para ahli mengenai faktor yang mempengaruhi
perkembangan, yaitu:
1. Aliran Nativisme
Para ahli yang mengikuti aliran nativisme berpendapat
bahwa, perkembangan individu semata-mata ditentukan
oleh faktor-faktor yang dibawa sejak lahir atau keturunan.
Menurut aliran ini berbagai keistimewaan orang tua akan
secara otomatis diwariskan kepada anaknya tanpa melalui
pendidikan atau proses belajar, dengan kata lain aliran ini
pesimis terhadap hasil pendidikan dan lingkungan dalam
menentukan perkembangan anak. Aliran ini tidak
dipertahankan karena kurang bisa dipertanggungjawabkan,
tokoh utama aliran ini adalah Schopenhauer.
2. Aliran Empirisme
Aliran empirisme menyatakan bahwa perkembangan
manusia sepenuhnya dipengaruhi oleh lingkungan atau
pendidikan yang diperoleh, anak-anak akan berkembang
dengan maksimal bila lingkungannya menyediakan kondisi-
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KARAKTERISTIK
PERKEMBANGAN ANAK
USIA DINI

Definisi Anak Usia Dini

Terdapat beberapa definisii mengenai anak usia dini.
Definisii yang pertama, anak usia dini adalah anak yang berusia
nol tahun atau sejak lahir sampai berusia kurang lebih delapan
tahun (0-8 tahun). Sedangkan definisii yang kedua, menurut
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 butir 14 yang
disebutkan bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir
sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Menurut Beichler & Snowman (Yulianti, 2010), anak usia
dini adalah anak yang berusia antara 3-6 tahun. Augusta (2012)
menjelaskan lebih lanjut bahwa anak usia dini adalah individu
yang unik di mana ia memiliki pola pertumbuhan dan
perkembangan dalam aspek fisik, kognitif, sosioemosional,
kreativitas, bahasa dan komunikasi yang khusus yang sesuai
dengan tahapan yang sedang dilalui oleh anak tersebut. Hartati
(2005) menjelaskan bahwa usia TK atau prasekolah adalah anak
usia antara 3-5 atau 6 tahun yang merupakan masa awal yang
penting untuk perkembangan anak baik aspek psikososial, fisik
motorik serta kecerdasan.
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KARAKTERISTIK
PERKEMBANGAN ANAK
USIA SEKOLAH

Pengertian Anak Usia Sekolah

Usia sekolah ditandai dengan mulainya anak masuk
sekolah dasar dan dimulainya sejarah baru dalam kehidupannya
yang kelak akan mengubah sikap-sikap dan tingkah lakunya.
Para guru mengenal masa ini sebagai masa sekolah oleh karena
pada usia inilah anak untuk pertama kalinya menerima
pendidikan formal, tetapi bisa juga dikatakan bahwa masa usia
sekolah adalah masa matang untuk belajar maupun masa
matang untuk sekolah. Disebut masa matang untuk belajar
karena anak sudah berusaha untuk mencapai sesuatu,
sedangkan disebut masa matang untuk sekolah karena anak
sudah menamatkan taman kanak-kanak, sebagai lembaga
persiapan bersekolah yang sebenarnya dan anak sudah
menginginkan kecakapan-kecakapan baru yang dapat diberikan
dari sekolah.

Santrock (2008) menjelaskan anak wusia sekolah
merupakan anak yang sedang berada pada periode usia
pertengahan yaitu anak yang berusia 6-12 tahun. Sedangkan
menurut Yusuf (2011) anak usia sekolah merupakan anak usia 6-
12 tahun yang sudah dapat mereaksikan rangsang intelektual
atau melaksanakan tugas-tugas belajar yang menuntut
kemampuan intelektual atau kemampuan kognitif (seperti:
membaca, menulis, dan menghitung). Lebih lanjut Moehji (2009)
menyatakan bahwa umumnya pada permulaan usia 6 tahun
anak mulai masuk sekolah, dengan demikian anak mulai
mengenal dunia baru, anak-anak mulai berhubungan dengan
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KARAKTERISTIK
PERKEMBANGAN REMAJA

Definisi Remaja

Tidak mudah untuk mendefinisiikan remaja secara tepat,
karena banyak sekali sudut pandang yang dapat digunakan
dalam mendefinisiikan remaja. Banyak tokoh yang memberikan
definisii mengenai remaja. Menurut Golinko 1984 (Jahja, 2011),
kata remaja berasal dari bahasa Latin adolescene berarti to grow
atau to grow maturity. Papalia & Olds (Jahja, 2011) tidak
memberikan pengertian remaja secara eksplisit melainkan secara
implisit melalui pengertian masa remaja (adolescence). Menurut
Papalia & Olds (Jahja, 2011) masa remaja adalah masa transisi
perkembangan antara masa kanak-kanak dan dewasa yang pada
umumnya dimulai pada usia 12 atau 13 tahun dan berakhir pada
usia akhir belasan tahun atau awal dua puluh tahun.

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 25
tahun 2014, remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10-18
tahun. Sedangkan menurut Badan Koordinasi Keluarga
Berencana Nasional (BKKBN) rentang usia remaja adalah 10-24
tahun dan belum menikah. Masa remaja merupakan periode
terjadinya pertumbuhan dan perkembangan yang pesat baik
secara fisik, psikologis maupun intelektual. Sifat khas remaja
mempunyai rasa keingintahuan yang besar, menyukai
petualangan dan tantangan serta cenderung berani menanggung
risiko atas perbuatannya tanpa didahului oleh pertimbangan
yang matang (Kemenkes RI, 2015).



BAB

A.

114

KARAKTERISTIK
PERKEMBANGAN MASA
DEWASA

Definisi Masa Dewasa

Masa dewasa merupakan masa seseorang menginjak usia
kawin dan karena itu dianggap sudah dapat berdiri sendiri
dalam menanggung hidupnya, lepas dari asuhan dan bantuan
orang tua. Masa dewasa adalah proses pertumbuhan seseorang
secara alami dan berkembang dari hari ke hari. Umur bukan
patokan seseorang dewasa, melainkan perilaku, sifat, watak, dan
bisa menghadapi situasi. Pengertian dewasa biasanya dikaitkan
dengan pola pikir seseorang tentang sesuatu.

Dewasa melambangkan segala organisme yang telah
matang yang lazimnya merujuk pada manusia yang bukan lagi
anak-anak dan telah menjadi pria atau wanita. Saat ini, istilah
dewasa dapat didefinisiikan dari aspek biologi yaitu sudah akil
baligh, hukum sudah berusia 16 tahun ke atas atau
sudah menikah, menurut undang-undang perkawinan yaitu 19
tahun untuk pria dan 16 tahun untuk wanita dan karakter
pribadi yaitu kematangan dan tanggungjawab. Berbagai aspek
kedewasaan ini sering tidak konsisten dan kontradiktif.
Seseorang bisa saja dewasa secara biologis, dan memiliki
karakteristik perilaku dewasa, tetapi tetap diperlakukan sebagai
anak kecil jika berada di bawah umur dewasa secara hukum.
Sebaliknya, seseorang dapat secara legal dianggap dewasa,
tetapi tidak memiliki kematangan dan tanggungjawab yang

mencerminkan karakter dewasa.



BAB

IMPLIKASI PERKEMBANGAN
PESERTA DIDIK TERHADAP
PROSES PENDIDIKAN DAN

PEMBELAJARAN

A. Hakikat Peserta Didik

Siswa atau yang biasa disebut dengan peserta didik
merupakan salah satu dari komponen pendidikan yang tidak
bisa ditinggalkan, karena tanpa adanya peserta didik tidak akan
mungkin proses pembelajaran dapat berjalan. Peserta didik
merupakan komponen manusiawi yang menempati posisi
sentral dalam proses pembelajaran. Di dalam proses
pembelajaran, peserta didik sebagai pihak yang ingin meraih
cita-cita, memiliki tujuan dan kemudian ingin mencapainya
secara optimal. Berdasarkan ketentuan Undang-undang
Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pasal 1 ayat (4) dijelaskan bahwa peserta
didik adalah anggota masyarakat yang berusaha
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang
tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.
Dengan demikian peserta didik adalah orang yang mempunyai
pilihan untuk menempuh ilmu sesuai dengan cita-cita dan
harapan masa depan.

Desmita (2012) mengemukakan bahwa dalam perspekitif
psikologis peserta didik adalah individu yang sedang berada
dalam proses pertumbuhan dan perkembangan baik fisik
maupun psikis menurut fitrahnya masing-masing. Sebagai
individu yang tengah tumbuh dan berkembang, peserta didik
memerlukan bimbingan dan pengarahan yang konsisten menuju
ke arah titik optimal kemampuan fitrahnya. Sedangkan dalam
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